SOAL TRYOUT SETARA TKA-EKONOMI
MGMP EKONOMI SMA/SMKA KABUPATEN GAYO LUES

1. Sagu – Alternatif Pangan Lokal untuk Ketahanan Nasional
Sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat lokal yang memiliki potensi besar untuk mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Dalam infografis yang dirilis oleh situs Indonesia Baik disebutkan bahwa Indonesia memiliki sekitar 5,5 juta hektar lahan sagu yang sebagian besar berada di wilayah Papua. Kandungan gizi sagu cukup tinggi, yaitu sekitar 85,6% karbohidrat dan menghasilkan 355 kalori per 100 gram yang menjadikannya sumber energi yang cukup untuk menggantikan beras. Pemerintah mulai mendorong diversifikasi pangan melalui pemanfaatan sagu, terutama dalam menghadapi risiko kelangkaan beras akibat gagal panen, cuaca ekstrem, dan gangguan distribusi. Upaya ini menjadi strategi untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis pangan pokok, yaitu beras, serta mengoptimalkan potensi pangan lokal.
Berdasarkan teks di atas, faktor utama yang mendorong pemerintah untuk mengembangkan diversifikasi pangan berbasis sagu sebagai langkah mengantisipasi kelangkaan beras adalah ….
A. Tingginya biaya distribusi beras impor dibandingkan dengan produksi sagu lokal.
B. Luas lahan sagu di wilayah Papua yang sudah mulai menggeser lahan pertanian beras.
C. Potensi kegagalan panen beras akibat ancaman cuaca ekstrem dan gangguan distribusi.
D. Rendahnya tingkat kalori yang dihasilkan oleh beras dibandingkan dengan sagu.
E. Keinginan untuk menghentikan total konsumsi beras di seluruh wilayah Indonesia.

2. Dina memiliki waktu empat jam pada hari Minggu dan harus menentukan satu kegiatan. Ia dapat membantu usaha katering keluarganya dengan imbalan Rp80.000, mengikuti pelatihan komputer gratis, atau membuat kerajinan tangan untuk dijual. Berdasarkan pengalaman sebelumnya, kerajinan tangan dapat menghasilkan keuntungan sekitar Rp60.000. Dina memilih mengikuti pelatihan komputer karena ingin meningkatkan keterampilan untuk melamar pekerjaan administrasi setelah lulus sekolah.
Berdasarkan pilihan Dina, biaya peluang dari mengikuti pelatihan komputer adalah ….
A. Biaya pendaftaran pelatihan komputer.
B. Rp80.000 yang dapat diperoleh dari membantu usaha katering keluarga.
C. Rp60.000 dan Rp80.000 secara bersamaan.
D. Seluruh kegiatan yang tidak dilakukan Dina.
E. Keterampilan komputer yang diperoleh dari pelatihan.

3. Pak Hartono adalah seorang produsen tekstil lokal yang mengalami penurunan volume penjualan akibat maraknya impor pakaian jadi berskala besar dengan harga sangat murah. Setelah menganalisis masalah dasar ekonomi modern (for Whom), langkah konkrit dan paling rasional yang harus diambil Pak Hartono untuk memecahkan masalah pemasaran dan kelangsungan usahanya adalah ….
A. Memindahkan lokasi pabrik ke wilayah yang dekat dengan penyedia bahan baku impor.
B. Mengubah segmen pasar dengan memproduksi pakaian kustom bertema etnik lokal yang bernilai seni tinggi untuk segmen menengah ke atas.
C. Mengajukan pinjaman modal usaha ke bank dalam jumlah besar untuk membeli mesin jahit otomatis modern.
D. Menghentikan produksi pakaian dan beralih sepenuhnya menjadi distributor barang impor dari luar negeri.
E. Menurunkan kualitas bahan baku kain agar harga jual produk dapat bersaing rapat dengan harga produk impor.

4. Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk memotong pajak penghasilan masyarakat sekaligus memberikan subsidi produksi bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bahan pangan. Jika diasumsikan faktor lain konstan (ceteris paribus), bagaimana dampak kombinasi kedua kebijakan tersebut terhadap harga dan jumlah keseimbangan pasar bahan pangan?
A. Harga keseimbangan naik, sedangkan jumlah keseimbangan turun.
B. Harga keseimbangan turun, sedangkan jumlah keseimbangan naik.
C. Harga keseimbangan tidak dapat ditentukan secara pasti, tetapi jumlah keseimbangan meningkat.
D. Harga keseimbangan meningkat, tetapi jumlah keseimbangan tidak dapat ditentukan secara pasti.
E. Harga keseimbangan dan jumlah keseimbangan sama-sama mengalami penurunan.


5. Fungsi penawaran suatu barang adalah: Qₛ = 20 + 2P. Apabila harga barang naik dari Rp15,00 menjadi Rp20,00 per unit, perubahan jumlah barang yang ditawarkan adalah ....
A. bertambah 5 unit
B. bertambah 10 unit
C. bertambah 15 unit
D. berkurang 5 unit
E. berkurang 10 unit

6. Fungsi permintaan suatu barang ditunjukkan oleh persamaan Pd = 120 – 2Q, sedangkan fungsi penawarannya Ps = 20 + 3Q. Terhadap barang tersebut, pemerintah mengenakan pajak spesifik sebesar t = 10 per unit.
Pilihlah 3 (tiga) pernyataan yang bernilai BENAR berdasarkan analisis keseimbangan pasar sebelum dan setelah pengenaan pajak tersebut!
· Harga keseimbangan pasar sebelum pajak adalah 80 per unit dengan jumlah keseimbangan sebesar 20 unit.
· Setelah dikenakan pajak, fungsi penawaran baru yang terbentuk adalah Ps' = 10 + 3Q.
· Pengenaan pajak menyebabkan harga keseimbangan pasar naik sebesar 6 per unit, sehingga harga setelah pajak menjadi 86.
· Beban pajak yang ditanggung oleh konsumen adalah sebesar 6 per unit, sedangkan beban pajak yang ditanggung produsen adalah sebesar 4 per unit.
· Total penerimaan pajak yang diperoleh pemerintah dari perdagangan barang tersebut adalah sebesar 180.

7. Dalam rangka mempercepat transisi energi hijau dan mereduksi polusi udara di kota-kota besar, pemerintah memberikan program insentif potongan harga dan subsidi langsung untuk pembelian kendaraan listrik (EV). Kebijakan ini membuat harga jual efektif kendaraan listrik di tingkat konsumen menjadi lebih terjangkau dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Perhatikan grafik respons pasar kendaraan listrik berikut:
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Berdasarkan grafik di atas, respons konsumen terhadap kebijakan insentif harga kendaraan listrik ditunjukkan oleh perubahan dari titik A ke titik B. Interpretasi ekonomi yang tepat atas fenomena tersebut adalah ….
A. Kurva permintaan kendaraan listrik bergeser ke kanan (D1 ke D2) akibat bertambahnya jumlah produsen mobil listrik di dalam negeri.
B. Kebijakan subsidi menyebabkan pergerakan di sepanjang kurva permintaan D, di mana penurunan harga dari P1 ke P2 meningkatkan jumlah unit yang diminta dari Q1 ke Q2.
C. Kenaikan harga dari P2 ke P1 menyebabkan minat masyarakat untuk membeli kendaraan listrik meningkat secara signifikan.
D. Jumlah kendaraan listrik yang diminta mengalami penurunan dari Q2 ke Q1 karena infrastruktur stasiun pengisian daya (SPKLU) masih terbatas.
E. Terjadi pergeseran kurva penawaran ke kiri akibat tingginya biaya investasi baterai kendaraan listrik.


8. Dalam beberapa bulan terakhir, harga cabai, bawang, dan sayuran mengalami kenaikan. Hal ini terjadi setelah banjir merusak sejumlah lahan pertanian sehingga hasil panen menurun. Pada saat yang sama, permintaan masyarakat terhadap kebutuhan pangan tetap tinggi.
Berdasarkan kondisi tersebut, faktor yang paling tepat menjelaskan terjadinya kenaikan harga adalah ....
A. penawaran barang menurun sementara permintaan tetap tinggi
B. jumlah produksi meningkat lebih cepat daripada permintaan
C. daya beli masyarakat mengalami penurunan secara drastis
D. jumlah barang di pasar meningkat akibat hasil panen yang melimpah
E. biaya produksi menurun sehingga harga barang menjadi lebih murah

9. Perhatikan data harga beberapa kebutuhan pokok berikut!
	Barang
	Harga Tahun Dasar (P₀)
	Harga Tahun Berjalan (Pₙ)

	Beras
	Rp10.000
	Rp12.000

	Gula
	Rp14.000
	Rp16.000

	Minyak goreng
	Rp15.000
	Rp18.000

	Telur
	Rp20.000
	Rp22.000



Berdasarkan data tersebut, nilai IHK dengan metode agregat sederhana adalah ....
A. 110, 17
B. 112, 07
C. 115, 25
D. 118, 50
E. 120, 00

10. Kondisi Pasar Cabai
· Curah hujan tinggi
· Produksi cabai turun 25%
· Pasokan ke pasar berkurang 20%
· Permintaan masyarakat tetap tinggi
· Harga cabai naik 30%

Jika kondisi tersebut berlangsung dalam waktu yang cukup lama dan terjadi pada berbagai komoditas pangan, dampak yang paling mungkin terjadi terhadap laju inflasi adalah ....
A. laju inflasi menurun karena pasokan barang berkurang
B. laju inflasi tetap karena permintaan masyarakat tidak berubah
C. laju inflasi meningkat karena berkurangnya pasokan mendorong harga naik
D. laju inflasi menurun karena produksi pangan semakin sedikit
E. laju inflasi tidak dipengaruhi perubahan harga pangan

11. Bank Indonesia merupakan bank sentral Republik Indonesia yang memiliki mandat utama menjaga stabilitas nilai Rupiah. Stabilitas tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan masyarakat membeli barang dan jasa menggunakan Rupiah, tetapi juga mencakup kestabilan harga barang dan jasa di dalam negeri serta kestabilan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang negara lain. Ketika inflasi meningkat terlalu tinggi, daya beli masyarakat dapat menurun karena pendapatan yang sama hanya mampu membeli barang dan jasa dalam jumlah lebih sedikit. Sebaliknya, apabila nilai Rupiah melemah secara tajam, harga barang impor, bahan baku, energi, dan berbagai produk yang bergantung pada komponen impor dapat meningkat. Kondisi tersebut kemudian dapat memberikan tekanan tambahan terhadap harga di dalam negeri. Sebaliknya, ketika aktivitas ekonomi melemah dan inflasi berada pada tingkat yang rendah serta terkendali, kebijakan yang lebih akomodatif dapat dipertimbangkan. Kebijakan ini dapat diarahkan untuk menjaga kecukupan likuiditas dan mendorong perbankan menyalurkan kredit kepada sektor produktif. Oleh karena itu, kebijakan moneter tidak dapat dipahami hanya sebagai tindakan menaikkan atau menurunkan suku bunga, melainkan sebagai rangkaian kebijakan untuk menjaga keseimbangan antara stabilitas harga, stabilitas nilai tukar, kesehatan sistem keuangan, dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi.


Bank Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan nilai rupiah dan mendukung kelancaran kegiatan ekonomi nasional. Manakah pernyataan yang tepat mengenai peran dan fungsi Bank Indonesia?

Klik jawaban yang benar pada setiap pernyataan. Jawaban benar lebih dari satu.
· Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas nilai rupiah.
· Menerbitkan dan mengedarkan uang rupiah sebagai alat pembayaran yang sah.
· Menetapkan besarnya pajak penghasilan yang harus dibayar oleh masyarakat.
· Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran nasional.
· Memberikan pinjaman konsumtif secara langsung kepada setiap masyarakat yang   membutuhkan.

12. Di Indonesia hari raya telah menjadi bagian penting dari siklus ekonomi tahunan. Pada periode ini, terjadi peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat yang ditandai dengan percepatan peredaran uang dan peningkatan konsumsi rumah tangga. Efek kenaikan upah dari THR (Tunjangan Hari Raya) mendorong peningkatan konsumsi yang kemudian berimbas pada kenaikan harga. Hari Raya juga identic dengan meningkatnya belanja di kalangan masyarakat. Hampir setiap rumah tangga mengalokasikan anggaran konsumsi untuk berbagai hal. Berbagai aktivitas masyarakat di masa lebaran ini  terpotret dari arus perputaran uang yang lebih cepat dibandingkan dengan hari biasa sehingga memicu terjadinya inflasi. Berdasarkan ilustrasi tesebut, kebijakan moneter apa yang sesuai untuk mengantisipasi kondisi tersebut?
Klik semua jawaban benar! Jawaban Lebih dari satu.
· Menaikkan suku bunga simpanan untuk mendorong peningkatan tabungan masyarakat di perbankan
· Menjual surat berharga untuk menarik dana masyarakat dan mendukung pembiayaan fiskal
· Menurunkan suku bunga simpanan guna mengalihkan preferensi masyarakat dari menabung ke investasi.
· Melonggarkan kebijakan kredit untuk meningkatkan akses pembiayaan bagi sector rumah tangga dan industri.
· 

13. Dalam suatu negara, inflasi meningkat dari 3,0% menjadi 6,2% dalam enam bulan karena pertumbuhan konsumsi dan investasi melampaui kemampuan produksi nasional. Pada periode yang sama, kredit konsumsi tumbuh 19%, nilai tukar relatif stabil, tetapi pertumbuhan ekonomi mulai melambat dan pelaku usaha mengkhawatirkan kenaikan biaya pinjaman. Bank sentral mempertimbangkan kenaikan suku bunga kebijakan secara bertahap dan penjualan surat berharga untuk mengendalikan inflasi, dengan tetap memantau dampaknya terhadap investasi dan kesempatan kerja. Berdasarkan stimulus tersebut, pilihlah semua pernyataan yang paling tepat untuk mengevaluasi kebijakan bank sentral!
· Kebijakan tersebut relevan karena inflasi terutama dipicu oleh tekanan permintaan yang berlebihan.
· Penjualan surat berharga dapat mengurangi likuiditas perbankan sehingga pertumbuhan kredit dan permintaan agregat berpotensi melambat.
· Kenaikan suku bunga secara bertahap lebih dapat dipertanggungjawabkan daripada kenaikan secara drastis karena bank sentral perlu menyeimbangkan stabilitas harga dengan risiko penurunan investasi dan kesempatan kerja.
· Kebijakan tersebut pasti berhasil menurunkan inflasi tanpa menimbulkan dampak negatif karena nilai tukar negara relatif stabil.
· Karena inflasi berasal dari konsumsi dan investasi, bank sentral tidak perlu mengevaluasi perkembangan pertumbuhan ekonomi setelah kebijakan diterapkan.

14. Pemerintah menaikkan tarif cukai rokok sebesar 10% setiap tahun dengan tujuan utama menekan jumlah perokok, khususnya di kalangan remaja, meskipun penerimaan negara dari sektor ini berpotensi menurun dalam jangka panjang.
Kebijakan tersebut mencerminkan dampak penerapan fungsi pajak sebagai ….
A. Fungsi anggaran (budgeter), karena bertujuan menambah kas negara
B. Fungsi mengatur (regulerend), karena mengarahkan perilaku konsumsi masyarakat
C. Fungsi stabilitas, karena menjaga stabilitas harga barang di pasar
D. Fungsi distribusi, karena pemerataan pendapatan antarwilayah
E. Fungsi alokasi, karena mengalihkan sumber daya ke sektor produktif



15. Dalam menyusun sistem pemungutan pajak, pemerintah selalu berpedoman pada asas-asas tertentu agar pajak yang dipungut adil, jelas, tepat waktu, dan tidak membebani perekonomian masyarakat secara berlebihan. Salah satu contohnya adalah penetapan waktu pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang disesuaikan dengan masa panen petani di suatu daerah agraris, serta besarnya pajak yang dihitung secara jelas berdasarkan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP).
Berdasarkan ilustrasi tersebut, pilihlah dua pernyataan yang tepat mengenai prinsip (asas) pemungutan pajak yang diterapkan!
· Penerapan tersebut mencerminkan asas convenience of payment, karena waktu pemungutan disesuaikan dengan saat wajib pajak memiliki kemampuan membayar
· Penerapan tersebut mencerminkan asas equality, karena setiap wajib pajak dikenai tarif yang sama tanpa memperhatikan kemampuan ekonominya
· Penerapan tersebut mencerminkan asas certainty, karena besar pajak dan dasar perhitungannya ditetapkan secara jelas dan pasti
· Penerapan tersebut mencerminkan asas efficiency, karena biaya pemungutan pajak lebih besar daripada hasil penerimaannya
· Penerapan tersebut menunjukkan bahwa pajak dipungut tanpa memperhatikan kondisi wajib pajak sama sekali

16. Pemerintah Indonesia menyepakati skema Just Energy Transition Partnership (JETP) secara khusus bersama Amerika Serikat untuk mendanai percepatan transisi energi bersih di dalam negeri. Di samping itu, Indonesia juga secara aktif menyuarakan reformasi arsitektur keuangan global dalam forum BRICS yang beranggotakan berbagai negara berkembang dari benua Asia, Afrika, hingga Amerika Selatan. . Pada saat yang sama, Indonesia bersama negara-negara di kawasan Asia Tenggara yang terhimpun dalam ASEAN menyepakati kerangka kerja Local Currency Transaction (LCT) guna mendorong stabilitas ekonomi kawasan.
Berdasarkan ilustrasi berita tersebut, apa jenis kerja sama internasional yang tepat secara berurutan?
A. Kerja sama regional untuk skema JETP Indonesia-AS, kerja sama bilateral untuk forum ASEAN, dan kerja sama multilateral untuk blok BRICS.
B. Kerja sama bilateral untuk skema JETP Indonesia-AS, kerja sama multilateral untuk forum ASEAN, dan kerja sama regional untuk blok BRICS.
C. Kerja sama bilateral untuk skema JETP Indonesia-AS, kerja sama multilateral untuk blok BRICS, dan kerja sama regional untuk forum ASEAN.
D. Kerja sama multilateral untuk skema JETP Indonesia-AS, kerja sama regional untuk forum ASEAN, dan kerja sama bilateral untuk blok BRICS.
E. Kerja sama regional untuk skema JETP Indonesia-AS, kerja sama multilateral untuk forum ASEAN, dan kerja sama bilateral untuk blok BRICS.

17. Pemerintah Indonesia menghadapi tantangan dari negara-negara Uni Eropa terkait kebijakan penghentian ekspor bijih nikel mentah (raw material) demi mendorong program hilirisasi industri di dalam negeri. Uni Eropa menilai kebijakan tersebut merugikan industri baja tahan karat mereka dan membawa sengketa ini ke Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). Untuk mengatasi masalah tekanan diplomatik tersebut sekaligus tetap menjaga keberlanjutan pasokan modal dan teknologi hilirisasi, Indonesia menjalin kerja sama investasi dan alih teknologi secara khusus dengan Tiongkok melalui proyek kawasan industri morowali, serta memperkuat kesepakatan jaringan konektivitas rantai pasok dalam forum kawasan Asia Tenggara (ASEAN).
Berdasarkan ilustrasi peristiwa tersebut, apa kombinasi bentuk kerja sama dan kebijakan perdagangan internasional yang paling tepat dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengatasi permasalahan di atas?
A. Menutup diri dari forum multilateral WTO (Unilateral), menghentikan semua perjanjian bilateral dengan negara maju, dan mengandalkan kuota ekspor regional saja.
B. Menghadapi sengketa hukum di forum Multilateral (WTO), memperkuat kerja sama Bilateral untuk alih teknologi hilirisasi, dan memanfaatkan integrasi ekonomi Regional (ASEAN) untuk mengamankan rantai pasok pasarnya.
C. Mengalihkan seluruh ekspor bijih nikel melalui perjanjian Antarregional, menghapus pajak ekspor secara total, dan keluar dari keanggotaan ASEAN.
D. Mengandalkan instrumen tarif impor pada forum Bilateral, menarik diri dari perundingan Multilateral, dan menerapkan kebijakan embargo perdagangan di kawasan Regional.
E. Membatalkan program hilirisasi industri secara penuh, menerapkan kebijakan proteksionisme ketat di tingkat Multilateral, dan membatasi kerja sama Bilateral.


18. Pada November 2022, Organisasi Perdagangan Dunia (World Trade Organization/WTO) memenangkan gugatan Uni Eropa terkait kebijakan Pemerintah Indonesia yang melarang ekspor bijih nikel mentah (raw material). Uni Eropa menilai bahwa larangan ekspor tersebut merugikan industri baja tahan karat (stainless steel) di wilayahnya serta melanggar pasal-pasal perdagangan bebas WTO. Sebagai respons atas putusan tersebut, Indonesia memilih untuk tidak langsung mencabut larangan ekspor melainkan mengajukan banding secara resmi, sambil terus melanjutkan program hilirisasi nikel dan memproses pengolahan bijih nikel di dalam negeri untuk meningkatkan nilai tambah komoditas nasional.
Manakah yang merupakan dampak terhadap kondisi ekonomi dan diplomasi perdagangan internasional Indonesia akibat keputusan banding dan kebijakan hilirisasi tersebut?
· Harga jual bijih nikel mentah Indonesia menjadi turun drastis di pasar internasional sehingga menurunkan devisa negara secara permanen.
· Mendorong peningkatan nilai tambah produk dan menarik investasi asing untuk pembangunan smelter pengolahan nikel di dalam negeri.
· Menciptakan kepastian hukum yang instan bagi Uni Eropa sehingga hubungan perdagangan langsung kembali normal tanpa hambatan.
· Berpotensi memicu timbulnya tindakan balasan (retaliation) atau hambatan perdagangan baru dari Uni Eropa terhadap produk ekspor unggulan Indonesia lainnya.
· Memperkuat kedaulatan industri manufaktur dalam negeri serta memperluas penyerapan tenaga kerja di sektor pengolahan tambang.

19. Perusahaan jasa "Cepat Bersih" melakukan transaksi berikut dalam satu bulan:
(1) Membayar utang usaha kepada kreditur sebesar Rp2.000.000
(2) Menerima pendapatan jasa secara tunai Rp1.500.000
(3) Membeli peralatan secara kredit Rp3.000.000

Pilihlah dua pernyataan yang tepat mengenai pengaruh transaksi tersebut terhadap persamaan dasar akuntansi!
· Transaksi (1) menyebabkan Kas dan Utang usaha sama-sama berkurang sebesar Rp2.000.000
· Transaksi (2) menyebabkan Kas dan Modal sama-sama bertambah sebesar Rp1.500.000
· Transaksi (3) menyebabkan Kas berkurang dan Peralatan bertambah sebesar Rp3.000.000
· Transaksi (2) tidak mengubah total harta perusahaan
· Transaksi (3) menyebabkan total harta dan total utang perusahaan sama-sama berkurang

20. Bengkel "Sumber Rejeki" mencatat transaksi berikut selama bulan pertama usahanya:
(1) Tn. Andi menyetor uang tunai sebagai modal awal Rp10.000.000
(2) Dibeli perlengkapan bengkel secara tunai Rp1.500.000
(3) Diterima pendapatan jasa servis secara tunai Rp800.000

Pencatatan yang tepat pada akun Kas, Perlengkapan, dan Modal setelah ketiga transaksi tersebut adalah...
A. Kas Rp9.300.000, Perlengkapan Rp1.500.000, Modal Rp10.800.000
B. Kas Rp8.500.000, Perlengkapan Rp1.500.000, Modal Rp10.000.000
C. Kas Rp9.300.000, Perlengkapan Rp1.500.000, Modal Rp10.000.000
D. Kas Rp10.800.000, Perlengkapan Rp1.500.000, Modal Rp9.300.000
E. Kas Rp9.300.000, Perlengkapan Rp0, Modal Rp10.800.000
 
21. Pada akhir periode akuntansi, Bengkel Mobil "Jaya Sentosa" mencatat data keuangan sebagai berikut:
· Modal Per 1 Januari 2025: Rp45.000.000,00
· Pendapatan Jasa: Rp28.500.000,00
· Beban Usaha: Rp16.000.000,00
· Pengambilan Pribadi (Prive): Rp3.500.000,00

Berdasarkan data keuangan di atas, berapakah besarnya Modal Akhir Bengkel Mobil "Jaya Sentosa" per 31 Desember 2025?
A. Rp32.500.000,00
B. Rp54.000.000,00
C. Rp57.500.000,00
D. Rp61.000.000,00
E. Rp93.000.000,00
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